
I. METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian survei, merupakan penelitian yang tidak memberikan perlakuan apapun

kepada responden, hanya mengumpulkan data menggunakan instrumen yang telah

dibakukan, seperti angket, tes dan lain sebagainya.

Penelitian survei, secara umum dibagi menjadi 2 pula, yaitu :

1. Survei murni, adalah proses penelitian yang mengambil data dari responden

tanpa memberikan perlakuan dan variabel yang diteliti masih dapat diubah

(berubah seiring perlakuan yang dialami selanjutnya), serta data yang

dihasilkan merupakan data dengan tipe rasio/interval dan diambil dengan

menggunakan angket.

2. Survei Ex Post Facto, adalah proses penelitian tanpa memberikan perlakuan,

akan tetapi variabel yang diteliti biasanya merupakan "karunia" dan tidak bisa

(sangat sulit) diubah/direkayasa dan data yang dihasilkan merupakan data

dengan tipe nominal/ordinal yang diambil menggunakan form isian.

Dalam kamus disebutkan pengertian survey, yaitu tindakan mengukur atau

memperkirakan. Namun dalam penelitian survey lebih berarti sebagai suatu cara

melakukan pengamatan di mana indikator mengenai variabel adalah jawaban-

jawaban terhadap pertanyaan yang diberikan kepada responden baik secara lisan

maupun tertulis. Survey biasanya dilakukan satu kali. Peneliti tidak berusaha



untuk mengatur atau menguasai situasi. Jadi perubahan dalam variabel adalah

hasil dari peristiwa yang terjadi dengan sendirinya.

B. Fokus Penelitian

Dalam penelitian survei, fokus penelitian sangatlah penting untuk membatasi

masalah-masalah yang akan diteliti agar tidak melimpah ruah walaupun sifatnya

masih sementara dan masih terus berkembang sewaktu penelitian.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Licoln dan Duba dalam Iskandar

(2008:195) bahwa masalah penelitian survei perlu dibatasi melalui fokus

penelitian karena : suatu penelitian tidak dimulai dari suatu yang vakum atau

kosong tetapi berdasarkan persepsi seseorang terhadap adanya masalah, penetapan

fokus penelitian dapat membatasi apa yang ingin diteliti karena fenomena-

fenomena yang terjadi bersifat holistik, fokus penelitian berfungsi untuk

memenuhi kriteria suatu responden yang diperoleh di lapangan, fokus penelitian

masih bersifat tentative atau sementara.

Adapun yang menjadi faktor penelitian dalam penelitian ini antara lain:

Faktor Penyebab Rendahnya Tingkat Pendidikan PRTA

a. Faktor Internal

 Kemauan untuk sekolah

 Persepsi mengenai pendidikan

b. Faktor Eksternal

 Kemiskinan



 Lingkungan (lingkungan budaya dan lingkungan fisik)

C. Penentuan Responden

Menurut Suharsimi Arikunto (Manajemen Penelitian) Subjek penelitian adalah

subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jika kita bicara tentang subjek

penelitian, sebetulnya kita berbicara tentang unit analisis, yaitu subjek yang

menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti.

Responden dalam kamus bahasa Indonesia adalah yang dituntut; juru jawab;

perhatian jadi responden penelitian dapat di defenisikan yaitu Responden

penelitian adalah seseorang (karena lazimnya berupa orang) yang diminta untuk

memberikan respon (jawaban) terhadap pertanyaan-pertanyaan (langsung atau

tidak langsung, lisan atau tertulis ataupun berupa perbuatan) yang diajukan oleh

peneliti.

Dalam hal penelitian dilakukan dengan menggunakan tes, maka “responden”

penelitian ini menjadi “testee” (yang dites). Responden penelitian bisa subjek

penelitian, bisa orang lain.

Responden dari kata asal ”respon” atau penanggap, yaitu orang yang menanggapi.

Dalam penelitian, responden adalah orang yang diminta memberikan keterangan

tentang suatu fakta atau pendapat. Keterangan tersebut dapat disampaikan dalam

bentuk tulisan, yaitu ketika mengisi angket, atau lisan, ketika menjawab

wawancara

Dari pengertian diatas maka yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah



pekerja rumah tangga anak (PRTA) di Kelurahan Negeri Besar. Yang berjumlah

64 orang.

D. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menurut Iskandar (2008:219) adalah situasi dan kondisi

lingkungan tempat yang berkaitan dengan masalah penelitian.

Moeleong (2000:86) menyatakan bahwa dalam penentuan lokasi penelitian cara

terbaik yang ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori substantive dan

menjajaki lapangan untuk mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada di

lapangan, sementara itu keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya

dan tenaga perlu juga dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.

Adapun alasan peneliti memilih desa Negeri Besar Kecamatan Negeri Besar

Kabupaten Way Kanan sebagai lokasi penelitian dikarenakan pertimbangan-

pertimbangan tertentu yaitu pada wilayah tersebut terdapat pekerja rumah tangga

sesuai kriteria penentuan responden pekerja rumah tangga yang berusia di bawah

18 tahun yang pernah mengikuti pendidikan dan terpaksa putus sekolah.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik yang akan digunakan dalam melakukan

pengumpulan data adalah :



1. Kuesioner

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan

analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, prilaku, dan karakteristik beberapa

orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan

atau oleh sistem yang sudah ada.

Dengan menggunakan kuesioner, analisis berupaya mengukur apa yang

ditemukan dalam wawncara, selain itu juga untuk menentukan seberapa luas atau

terbatasnya sentimen yang diekspresikan dalam suatu wawancara.

Penggunaan kuesioner tepat bila :

1. Responden (orang yang merenpons atau menjawab pertanyaan) saling

berjauhan

2. Melibatkan sejumlah orang di dalam proyek sistem, dan berguna bila

mengetahui berapa proporsi suatu kelompok tertentu yang menyetujui atau

tidak menyetujui suatu fitur khusu dari sistem yang diajukan.

3. Melakukan studi untuk mengetahui sesuatu dan ingin mencari seluruh

pendapat sebelum proyek sistem diberi petunjuk-petunjuk tertentu.

4. Ingin yakin bahwa masalah-masalah dalam sistem yang ada bisa

diidentifikasi dan dibicarakan dalam wawancara tindak lanjut.

2. Studi dokumentasi

Tehnik ini merupakan penelaahan terhadap referensi-referensi yang berhubungan

dengan faktor permasalahan penelitian. Dokumen yang dimaksud diantaranya

adalah buku, artikel, skripsi, jurnal melalui internet, foto-foto yang digunakan



untuk mengambil gambar informan dan rekaman kaset saat melakukan wawancara

dengan Kasi Kesetaraan Dinas Pendidikan Provinsi Lampung.

F. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, teknik yang akan digunakan dalam melakukan pengolahan

data adalah :

1. Editing

Apabila para pencari data (pewawancara ataupun pengobservasi) telah

memperoleh data-data, maka berkas-berkas catatan informasi akan diserahkan

kepada pengolah data. Kewajiban pengolah data yang pertama adalah meneliti

catatan para pencari data itu untuk mengetahui apakah catatan-catatan itu sudah

cukup baik dan dapat segera disiapkan untuk keperluan proses berikutnya.

Aktivitas ini dikenal dengan proses editing.

Lazimnya editing dilakukan terhadap kuesioner-kuesioner yang disusun

terstruktur, dan yang pengisiannya melalui wawancara formal. Para editor

bertugas mengorek isinya kembali. Dengan cara ini diharapkan dapat

meningkatkan kualitas kebaikan data yang hendak diolah dan dianalisis.

Dalam editing ini, yang dikoreksi kembali adalah meliputi hal-hal : (1)

lengkapnya pengisian kuesioner; (2) keterbacaan tulisan atau catatan petugas

pengumpul data, (3) kejelasan makna jawaban; (4) keajegan dan atau kesesuaian

jawaban satu dengan yang lainnya; (5) relevansi jawaban; dan (6) keseragaman

satuan data.

2. Koding

Koding yaitu proses untuk mengklasifikasikan jawaban-jawaban para responden



menurut kriteria atau macam yang ditetapkan.3Klasifikasi itu dilakukan dengan

jalan menandai masing-masing jawaban itu dengan tanda kode tertentu, lazimnya

dalam bentuk angka. Di sini setiap macam jawaban (atau secara teknisnya disebut

“setiap kategori jawaban”) mempunyai angka kode tersendiri. Dengan demikian,

membubuhkan kode pada suatu jawaban tertentu (ialah “melakukan Koding”)

pada dasarnya berarti menetapkan kategori mana yang sebenarnya tepat bagi

sesuatu jawaban tertentu itu.

G. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono dalam Iskandar (2008:221), analisis data adalah proses

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil

pengamatan, wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi dengan cara

mengotanisasikan data ke sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang

penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan data, pengabstraksian dan transformasi data kasar yang muncul

dari wawancara. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan dapat



ditarik dan diverivikasi (Miles dan Huberman, 1992:15). Setelah

mengklasifikasikan data atas dasar tema kemudian peneliti melakukan abstraksi

data kasar tersebut menjadi uraian singkat.

2. Tahap Penyajian Data (Display)

Menurut Miles dan Huberman (1992:14) data adalah sekumpulan informasi

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam

terhadap masyarakat dikumpulkan untuk diambil kesimpulan sehingga bisa

dijadikan dalam bentuk narasi deskriptif. Menurut Iskandar (2008:223), dalam

penyajian data, peneliti harus mampu menyusun secara sistematis atau simultan

sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang

diteliti, untuk itu peneliti harus tidak gegabah dalam mengambil kesimpulan.

3. Tahap Penarikan Kesimpulan (Verivikasi)

Pengambilan kesimpulan juga merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, dan

display dat sehingga data dapat disimpulkan dan peneliti masih berpeluang untuk

menerima masukan (Iskandar, 2008:223).

Pada tahap ini data yang telah dihubungkan satu dengan yang lain sesuai dengan

konfigurasi-konfigurasi lalu ditarik kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti selalu

melakukan uji kebenaran setiap makna yang muncul dari data. Setiap data yang

menunjang komponen uraian diklarifikasi kembali dengan informan. Apabila hasil

klarifikasi memperkuat simpulan atas data, maka pengumpulan data siap

dihentikan.




